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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“He would have said, What were you looking for in those other men?  
What did you find lacking in me?” 

 
“It was bound to happen sooner or later.  

The only question was when.” 
 
 
 
 

Drive My Car, Haruki Murakami.
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ABSTRAK 

 
 Film “Terlalu Sepi Untuk Malam” mengisahkan Raka, seorang pria 
kesepian yang kembali bertemu kekasih lamanya, Vivi. Pertemuan tersebut justru 
menjadi momen perpisahan setelah Vivi mengungkapkan bahwa ia memiliki 
pasangan baru. Raka menghadapi konflik batin antara melepaskan atau 
mempertahankan hubungan tersebut. Konflik internal ini tidak disampaikan melalui 
dialog, tetapi diekspresikan melalui bahasa tubuh sebagai medium komunikasi non-
verbal yang dinilai lebih jujur dan reflektif.  
 Karya ini menitikberatkan pada bagaimana penyutradaraan memanfaatkan 
elemen bahasa tubuh, seperti bahasa tubuh tertutup, kebocoran non-verbal, dan 
aktivitas pengalihan yang diarahkan dari dalam maupun luar, untuk menampilkan 
konflik psikologis tokoh utama. Selain itu, aspek visual seperti penataan artistik, 
sinematografi, suara, dan editing diarahkan untuk memperkuat bahasa tubuh 
sebagai pusat penyampaian emosi tokoh. Dari 12 scene, sembilan di antaranya 
menggambarkan konflik internal Raka yang dimulai pada scene 3. Penyajian 
bahasa tubuh dirancang melalui analisis naskah untuk mengidentifikasi struktur 
dramatik, emosi, dan karakter tokoh Raka, dalam menyampaikan pikiran dan 
perasaannya secara visual. 
 Hasil penciptaan menunjukkan bahwa bahasa tubuh merupakan medium 
komunikasi non-verbal yang efektif dalam menyampaian pertentangan psikologis 
tokoh utama, karena mampu merepresentasikan emosi dan konflik internal secara 
implisit namun kuat. Hal ini menjadikan bahasa tubuh sebagai elemen visual yang 
tidak hanya mendukung narasi, tetapi juga memperkuat kedalaman karakterisasi 
dan pencapaian estetika penyutradaraan. 
 
Kata Kunci: Penyutradaraan, Bahasa Tubuh, Konflik Internal 
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BAB I PENDAHULUAN 

A . Latar Belakang Penciptaan 

Manusia lebih sering berkomunikasi melalui tubuh daripada dengan 

menggunakan kata-kata, hal ini sesuai dengan pendapat Borg (2015:10) “As 

research continually points out, words alone don’t provide the whole picture. It 

is the nature of the human condition that we communicate more through the 

body than merely through language”. Bahasa tubuh memberikan informasi 

tentang perasaan-perasaan dan aksi-aksi dengan lebih ekspresif daripada kata-

kata, sehingga akan selalu menjadi indikator yang paling terpercaya untuk 

menyampaikan sikap, perasaan, dan emosi. Tidak dapat dipungkiri bahwa aksi 

non-verbal mengungkapkan lebih banyak tentang suasana hati dan perasaan 

daripada yang mungkin ingin kita ungkapkan (Borg, 2015:2-24). 

 Pemahaman akan hal ini menjadi penting bagi manusia untuk memahami 

bahwa bahasa tubuh mereka dan bahasa tubuh lawan bicara dapat 

menyampaikan pesan ketika sedang menjalani komunikasi dan dapat 

memengaruhi hubungan yang dijalani dengan orang lain. Penciptaan film 

“Terlalu Sepi Untuk Malam” hadir sebagai hasil dari refleksi mengenai 

pentingnya bahasa tubuh sebagai media komunikasi antar sesama manusia. 

 Film “Terlalu Untuk Sepi Malam” menceritakan tentang Raka, seorang pria 

yang merasa kesepian dalam rantaunya. Kurangnya hubungan interpersonal 

selama menjalani hubungan jarak jauh selama empat tahun bersama kekasihnya, 

Vivi, sehingga Raka memutuskan untuk kembali ke Yogyakarta. Namun, Raka 

dihadapkan dengan kenyataan bahwa Vivi kini memiliki kekasih lain, 

mendorongnya untuk mengambil keputusan antara mempertahankan atau 
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melepaskan hubungan mereka. Saat menganalisis naskah “Terlalu Sepi Untuk 

Malam”, ditemukan konflik internal yang dialami oleh tokoh utama sebanyak 9 

dari 12 scene, dimulai pada scene 3. Konflik internal tokoh utama yaitu 

pertentangan antara nilai yang dipegang dan keinginannya. Raka tidak dapat 

mentolerir perselingkungan, membuat dirinya harus mengambil tindakan yaitu 

melepaskan hubungan tersebut. Namun disisi lain, Raka yang tidak ingin 

ditinggal seorang diri dalam kesepiannya mengharuskan ia untuk 

mempertahankan hubungan tersebut. Hal ini tidak diungkapkan secara eksplisit 

dalam film, sehingga diperlukan bahasa tubuh dalam penyampaian konflik 

internal yang terjadi dalam diri Raka. Ketertarikan untuk menyutradarai film ini 

muncul karena cerita mengangkat hubungan antarmanusia dan hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri. Penggunaan bahasa tubuh pada film ini akan 

menjadi bahasa visual untuk menunjukkan konflik internal tokoh utama, dalam 

hal ini yaitu kebingungan tokoh utama untuk mengambil keputusan berdasarkan 

nilai atau keinginannya.  

 Ide penciptaan ini muncul dari pengalaman pribadi ketika mengobservasi 

manusia di sekeliling dan melihat bagaimana mereka menggunakan bahasa 

tubuh untuk berkomunikasi, baik sebagai pengganti informasi, penguat 

informasi, maupun untuk membantah informasi yang disampaikan dengan 

menggunakan bahasa verbal. Bahasa tubuh terkadang digunakan secara sadar, 

namun kerap kali digunakan tanpa disadari oleh penggunanya. Hal ini disadari 

ketika mengetahui bahwa tidak semua yang terucap adalah yang sebenarnya. 

Pengalaman yang ditukar bersama teman dan memahami kembali pengalaman 

pribadi memperkuat ide penciptaan ini, tentang peran bahasa tubuh yang 
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digunakan dengan tidak tepat dalam hubungan romantis dapat merusak 

hubungan yang terjalin.  

 Konflik internal yang dirasakan oleh Raka kemudian akan divisualisasikan 

dengan menggunakan bahasa tubuh sebagai komunikasi bahasa visual yang akan 

nampak dalam film. Penciptaan film “Terlalu Sepi Untuk Malam” dengan 

menggunakan bahasa tubuh untuk menunjukkan konflik internal tokoh utama 

kemudian menjadi hal penting dan menarik dikarenakan berfokus pada bahasa 

tubuh sebagai bahasa visual yang selalu digunakan oleh manusia. Bahasa tubuh 

ini kemudian akan diperagakan oleh aktor yang sudah mendalami karakter dari 

tokoh utama nantinya. 

B . Rumusan Penciptaan 

Cerita film ini menghadirkan tokoh utama bernama Raka yang mengalami 

konflik internal, namun digambarkan secara detail dalam naskah. Berdasarkan 

hal tersebut, penciptaan film ini dapat dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana 

konflik internal tokoh utama akan di gambarkan melalui bahasa tubuh dalam 

film “Terlalu Sepi Untuk Malam”. 

C . Tujuan dan Manfaat 

Penciptaan karya film “Terlalu Sepi Untuk Malam” dengan menggunakan 

bahasa tubuh untuk menunjukkan konflik internal tokoh utama memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan karya film fiksi pendek “Terlalu Sepi Untuk Malam” dengan 

menerapkan bahasa tubuh agar dapat menunjukkan konflik internal tokoh 

utama. 



  

4  
 

2. Menciptakan karya film fiksi pendek mengenai bahasa tubuh sebagai bentuk 

dari komunikasi. 

Adapun manfaat penciptaan karya film fiksi “Terlalu Sepi Untuk Malam” 

sebagai berikut:  

1. Referensi tontonan yang menerapkan bahasa tubuh untuk menunjukkan 

konflik internal tokoh utama. 

2. Penonton mendapat pengetahuan mengenai peran besar bahasa tubuh dalam 

sebuah komunikasi. 


